Upaya Pengembangan Pemahaman
Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
Dalam Nahdlatul Ulama

I. Tagdim

Sudah menjadi fakta sejarah bahwa agama
Islam telah mengantarkan lahirnya sebuah
peradaban manusia yang ditandal oleh
kekayaan serta keanekaragaman, baik di bidang
seni, budaya maupun pemikiran -
perkembangan yang ingin saya sebut sebagai
semacam "wacana intelektual Islam.” Wacana
mtelektual ini terus berjalan untuk memberikan
respon atau reaksi terhadap perubahan zaman
dengan segala pasang surutnya. Wacana
intelekuoal Islam itu kadang-kadang muncul
secara kreatif ketika menghadapi tantangan
yang cukup rumit, telapi juga pernah
mengalami masa yang agak kering. Para
sejarawan telah berusaha mencan latar belakang,
dan sebab pasang surutnya kreatifitas intelektual
itu dengan memfokuskan pada satu sisi sebagal
penyebab utama. Pada akhirnya, mereka
nwnyatakan, tidak ada satu sebab yang harus
disalahkan sebagal bertanggung juwab atas
kemacetan itu. Pelbagai faktor saling berkaitan,

Pemikiran Islam yang kita nikmati sekarang
ini tidak muncul secara tiba-tiba (jawawujug-
ujugl, Tetapl muncul dari proses pergumulan
(inter dynamic) dengan faktor eksternal. Oleh
karena itu, untuk memahami salah satu feno-
mena dari ciri<cini pemikiran [slam, perlu me-
nempatkannya secara proporsional dalam
konteks sojarah, agar kita idak terjebak ke dalam
pemahaman yang a-historis. Salah satu contoh
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yang, paling menonjol dart sikap a-historis itu
ialah pemahaman, bahwa doktrin altl ai-surnmnah
wt al-fama"ah (selanjutnya akan disebut: Aswaja)
itu sudah ada sejok zaman Nabi Muhammad dan
masa sahabat, dan selalu mengandung pe-
ngertan yang sama di segala tempat dan zaman,

Dalam masyarakat Islam, Aswaja telah
dianggap sebagai ideologi dari berbagal gerakan
dan organisast.' Di Indonesia, organisasi yang
secara konstitusional paling terkenal ngin
membela dan mempertahankan Aswaja adalal
Nahdlatul Ulama, dengan disertat batasan:

'Fund Sezgin, peniliy ssal Turks membagi aliran yang Berbembang pada masa Abbasi ke dalam dua kolom pok, yadtu A
Al-Surened ow al-fiomart dan Mu'tazilah, s memasubkan kefompok AM al-MHadis tardl kalam liberal), dan golongan kalam
maoderat yalal Asy“arivah dan Maturidiyah ke dalam kelompok Aswage. Gecakan tkbrwanul Muslimin di Mesir g2
memasikhan eologl Aswaja. Uniuk pelasnya lihat Fuad Serpin, Geschicte des Arabichen Selerifftvns |, Ej Bedl, loidar, 1967,
h. 598428, dan lihat Hasan al-Banna, Musizuhhiraf af-Da ok Ned-Da’fgak, a)-Maktabah al-bsdami Cairo cot 10, 199 h
170-174, dan Lihat, Abd. Aziz al-Mubammad Salmas, al-Agiduk al- Wiithiyah, Dary al-lita’, Riyal, cob X, 1963, b 1o
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memegang teguh salah satu madzhab empat’.

Muhammadiyah secara implisit mengakul
ideologl “Aswaja”. Ini dapat kita ketahui dari
salah satu keputusan Maijlis Tarjih yang menya-
takan bahwa keputusan-keputusan tentang
“Iman” merupakan akidah Akl al Hag Wa al-
Sunnah.’ Gerakan puritan Islam Persis, mengaku
lebih berhak menyandang sebutan Aswaja
dengan alasan tidak bermadzhab. Karena itu,
NU - menurut mereka - tidak bisa disebut
sebagai Ahl al-Sunmalt,

Kalangan Persatuan Tarbiah (Perti)
merumuskan Aswaja tidak jauh berbeda dengan
kalangan NU, dengan rumusan yang kebih ketat,
karena cenderung untuk “menyesatkan”
kalangan pengikut Ibnu Taimiyah dan Wahabi.*
Sedangkan rumusan Aswaja Mathlaul Anwar,
secara essensial juga tidak berbeda dengan NU,
namun gerakan ini dapat mengakomodir
penganut Ibnu Taimiyah dan Wahabi untuk
masuk dalam lingkup Aswaja.*

Perbincangan dan wacana intelektual di atas,
menunjukkan kepada kita, betapa Aswaja
diyakini oleh berbagat kelompok, sebagai satu-
satunya aliran yang benar dan selamat dalam
Islam (al-firgah al-Najiyah), Dan Aswaja telah

IMukaddimah Qanun Asasi NU yang ditulis oleh KH. Hasyim Asy'arl tidak socara gamblang mwerimuskan

dipahami dengan pengertian yang beraneka
ragam oleh berbagai kelompok dan gerakan Is-
lam itu.

Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengetahui secara jelas apa sebetulnya Aswaja
itu, dan bagaimana proses munculnya istilah
tersobut. Dengan demikian, kits akan dapat
memahami dan menempatkan Aswaja pada
proporsi yang wajar dalam konteks
perkembangan pemikiran Islam. Tanpa
pemahaman dan pendekatan sosio-historis, akan
terjadi pemahaman “serampangan” yang
mungkin jauh darl yang sebenarnya.

Kajian ini akan memaparkan proses
pembentukan Aswaja sebagai suatu madzhab,
yang baru muncul pada abad ke-4 Hijriyah dan
mencapai puncaknya pada abad ke4 s.d. ke-5
H/abad ke-9 s.d, ke-10 M. Kemudian Aswaja
menjadi identitas “ldeologi Politik” yang
berlawanan dengan “Hanabilah”, ketika terjadi
konflik intern “ Asy’ari-Hanabilah,” Pada abad
berikutnya, Aswaja berlawanan dengan Syi'ah,
ketika secara jelas terjadi polarisasi Sunni-Syi ah.
Pada abad ke-<4 H/10 M dan seterusnya Syt ah
mulai melemah, sedangkan Sunni (Aswaja) terus
bangkit dan mengalami dinamika internal yang,

pengertian

Aswaje. Rumusan di kafangan NU yang secara dofmitdf menystaban Aswaja sebagai mndzhab, < yakni dalam akidak
mengikuth kalam Asy'ari dan Maturidi, dalam Figh mengikatl salah satu dari empat mazdhab, dan di bidang, tasawul
menguts al-Ghazali dan Junaid al-Baghdadi,~ dilakukan oleh KH. Bisri Mustofa, dalam berbagal buku dan brosur yang
beliau tulis, DY antaranya dalam Risalah Al al-Sunmit s al-Jaws 'oh, Menara Kudus, 1966, h 18-19, dan Rasalak Tptsha! dam
Talid, h. 37, Runmusan tersebut - walaupun bohum permah mwajadi beputizsan Muktamar NU - dapat ditenmsa oleh mayoritas
it dan warga NU. Hal i torbukti dari beebagat buku dan makalsh yang, ditulis oleh para tokoh NU yany, cendesang untuk
memperkust rumusan di atas. Satu-satunya tokoh NU yang kooon pernah mem akan rumusan Aswaja adalah alm,
Dr. KH. Tholhah Mansur, Namun, says tidak menemukan duta tertulis. DR: Sa 1d Aqiel Sirajd yang sckarang, menjabwt
sehagai katibSyuriyah PENU “menggugat™ ramusan Aswaja yany di kalargan NU dlanggop sudah fimal, Menurat informasi
terakhir, "gugatan” Dr.Sa'id Agiel Sirajd mendapat reaksi dan respon yang, cukup luas di kalangan pera Kyai di pelbagal
pesantren. Untuk mengetahai pokok-pakok piciran Sa'id Agiel, tihat Imam CGhazali Said, “Mmgguget Kersep Assovfe Kl
Hasyon Asy'art” dalam AULA No, 12/ Tahun XVII/Desensber 1995 b B284. lihat juga Dr. Said Al Sirnjd, Later Belakung
Kulhurai Bag Pertimbuian Ahf as-Swansh e al-jums'ah, AULA, No.l/Tabun XVII/ Januari 1996.

TLibat, Himpomssn Putisan Tarfi, Yogyakarta, cet [11, 11, b, 20; Djarnawi Hadikasame, Abslaas sramnahe Wi ljamma ‘el Fricd" ads dhan
Kiurafut, Porsatuan, Yogyakarta, it lihat jugs Umar Hasyim, Apakah Amdi tommasuk Golougum Al wl-Sunsak Walfama'ak,
Hina i, Surabaya, 1978, h, 136- 237,

Likat KH. E. Abdurrahman, Ahlussaunmah Wlganuk Hudjdjatul Istom, PP Persis, 1956, b 12.20; lihat juge Howard
Federspiel, Persatuun blum: Islamic Reform i Twenticth Centwry budonesia, Ithaca, Comell University, Noew York, 1970,
I 163,

"ihat KH. Sirafudclin Ablsks, “tiqast Ahfusswnah W lfama’ak. Pustaka Tarbiyah Idamiyah, Mesdan, 1977

*‘Uraian cukup panjang tentang Ahlussunnnah wa ab-Jamaah menurut pemahaman Mathlaul Anwar, dapat dibaca dalam
H. Uwes Abu Bakay, Inehul Linnai dislenn Menerunghae Arti Alli St W al-famak, Yayasan al-Anwar, Jakarta, 1964,
Kuat sehali dugaan bahwa yang dimaksud dengan pengikut Ibau Taimiyah dan Wahatit olvh: Sirajuddim Albuas dan Uwes
Abu Bakar adalah Makammadiyah dan Persis. serta organisssi-organisasi lain yang sealiran dengan kediws organisasi itu
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cukup intens hingga era modern sekarang, ini.
IL. Proses Perkembangan Istilah

Sebelum istilah Akl al-Sunnah wa al-Jamaah
dikenal, untuk menunjuk pada kelompok,
madzhab atau kekuatan politik, ada beberapa
istilah yang digunakan. Istilah-istilah tersebut
memberi identifikasi terhadap aliran dan
kelompok yang nantinya dikenal sebagai Ahl al-
Sunnah wa al-lama’ah (disingkat Sunni atau
Aswaja), Marshall Hadgson menyebutnya
Jama'i-Sunni, sedang, pakar lain menyebutnya
proto-sunnism (embrio aliran Sunni).” Memang
istilah yang paling umum digunakan adalah Ak
al-Sunmnah wa al-Juma sh, dan Ahl al-Swnnah wa al-
Jama'ah wa al-Atsar, yang digunakan oleh
kelompok Hanabilah untuk menyebut
kelompok dirinya yang merasa lebih berpegang
teguh pada Sunnah Nabi dan menentang
kelompok ahl al-ra’yi, whl al-kalam dan ahi al-
bid wir*

Al-Asy'ari (260-330 H/865-935 M) dalam
bukunya, Magulair al-istamiyyin wa Tkhtilaf al-
Mushallin® menyebut ald al-hadist wa al-sunnai,
ahl wl-surmuh wa ashhaby al-hadist, ahl al-sunnak
w al-istigarmah, ahl al-jama’ah dan ahl al-hag wa
al-sunnah bagi dirinya dan pengikutnya yang
berpendapat bahwa Allab itu bukan jisim dan
tidak serupa dengan apapun dari ciptaan-Nya.

Istilah-istilah yang digunakan di atas,
mengandung beberapa gagasan penting yang
terkait dengan pandangan teologis dan
keabsahan pemikiran mereka. Sekaligus meng-
anggap aliran lain yang bertentangan dengan
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moeroka sebagai aliran yang menyimpang dan
sesat.” Kata-kata yang digunakan dalam istilah
di atas dapat kita pabami dengan beberapa
pengertian. Pertama, kata Sunmah memberi
pengertian bahwa mereka secara konsisten tidak
hanya mengikuti Sunnah Nabi tetapi juga para
sahabat dan seterusnya yang dikenal sebagai
generasi salaf, serta merepresentasikan
pemahaman Islam yang murmi dan jouh dari
segala bid’ah. Kedua, kata Hadits memberi
pengertian komitmen mereka untuk tetap
berusaha melaksanakan ucapan, perbuatan, dan
tugrir Nabli Muhammad saw. sebagai sumber
otoritatif ajaran Islam setelah Qur'an, Ketiga, kata
al-Hag, secara eksplisit menganggap
pemahaman keagamaan mereka ity sebapai
satu-satunya kebenaran. Keempat, kata al-
Istigamah, menunjukkan konsistensi mereka
untuk terus terikat pada kebenaran itu, dan
teguh serta siap mempertahankannya. Kelima,
kata ai-Juma’ah, menandakan kesadaran historis
akan perjalanan sefarah kaum muslimin atas
landasan mayoritas (Al-Sawad al-A dzam),
Dengan kata lain mereka akan menjaga konti-
nuitas sejarah umat Islam dari la bentuk
perpecahan dan disintegrasi, Mungkin atas
landasan terakhir itulah kelompok inl mengaku|
keabsahan dinasti Umayyah dan Abbasiyah,
tanpa harus mengkaji dan mengkritisi sistem
pemerintahan, dan realitas pepotisme-
sektarianisme mereka.'* Misalnys kelompok
Aswafa tetap mengakui kekhalifahan al-
Makmun walaupun ia sangat condong pada
Mutazilah dan Syi'ah serta menindas para
ulama dan pemikir yang anti Mu' tazilah, seporti

"Likat Marshall Hadqeon, The Veutwre of Ivlum 1, Uniy. Chacugo Press, 1971, b 276 278:

* Lihat al-Maturidi, Swarh al-Figh al-Akbur, Hydorabad, 1321 H., pasal 3, dan libat B Abi Yo'la, Thabagat ul-Hoseb lak,
Sunnah Muhammsadivah, Caleo, 1952, . 31, Istdah tersebut pga digunakan oleh pengikut al-Maturidi

* Lihat al-Asy'ary, Magatat al-Tsbanviyyin, an-Nabfhah, Cairo, 1969

“istilah-istdah yang digunnkan untuk alizan Lain yang mereka anggap wesat adalah anl al-Kabow, ahi al-bad 'k, zunadigan, uh|
ui-ithad, Mubsazdah, Syiah, Khawarij dan laiolain. bni berbeda dengan istdak yany digunaban oleh pencetus alless dan

pendukungnye sendirs yang

tentu meagpunakan istilah yang lebih simpatik. Misalngn ahf ol sunhtd ww o ‘sl uitak

Muktazitah, Mickiber ahl al-hart untak Syi ah, ahl o Jslan untuk Khawarif, I,

Hsikap ini dapat kita ketalai di antanenys dari teort politih al-Mawardi (w. 450/ 1058) dan Abu Ya'lu (w. 458/ |066) wagal
pemikir palitik Suani yang mosing masing bermadzhab Syafi’l dan Hanbali, vang sangat toluran dan akosmodatif, balkan
conclerung memberi leg itimasi terhadap dinasti Abbaseyah. Lilat al-Mawardi, sl Abekaarwe - Saltiueretyyw, Musthols Halats,
Catro, 1958, Dan likat Abu Ya'la, adAhRum wi-Sulthariys, Musthois Halalb, Cairo, 1968 Pembahasan yong aguk kritis

torhadap kekuasann tetapi maosth dalam batay toleransd ditulis

al-Arabi, Beirut, 1983, dan it al-Quyyem al Jauzt, at=Theuruy

cheh T Tanivah, whStyusa al-Syar’fgya, Daru wl-Kitsh
wl-Huksmstyga, al-Katub al-lmiyah, Beirad, 1.

[ 10 | e
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Ahmad ibn Hanbasl, salah seorang vang
dianggap sebagai tokoh Aswaja. Peristiwa
terakhir ini dalam sejarah, dikenal sebagai
miheuais khalg al-Qur'an.V

Dari uraian di atas, dapat diambil pengertian
bahwa Aswaja adalah aliran pemikiran yang
mengandung spektrum yang cukup luas, yang
mungkin merupakan gabungan dari pelbagai
kelompok balk yang besar maupun yang kecil,
Pada abad ke-2, ke-3, ke-4 H/ ke-7, ke-8, ke-9 M,
aliran ini diwakili oleh Ahmad ibn Hanbal atau
lebih dikenal dengan ahl al-hadits, dan menjadi
inspirator bagi menguatnya Aswaja sebagal
madzhab dan aliran pemikiran pada abad ke-d4
dan ko5 H/ ke-10, ke-11 M.,

Sementara, aliran Asy’ariyah dan
Maturidiyah, sebagai suatu madzhab, belum
dikenal saat itu. Karena, kedua aliran ini belum
muncul sebagai suatu madzhab pada abad ke-5
dan 6 H/11,12 M dan seterusnya. Jadi kata
Aswaja yang digunakan sebelum abad kelima
masih tertuju pada ahl al-hadits. Aswaja dalam
pengertian madzhab, baru digunakan oleh
seorang ulama bermadzhab Hanbali, yakni al-
Ukbari.” Fenomena terakhir ini muncul
bersamaan dengan lahirnya kelompok-
kelompok yang memiliki kesadaran yang cukup
kuat untuk menjadi Aswaja dalam pengertian
akidah walaupun, aliran figh mercka berbeda-
beda.™

L Hubungan Aswaja dan Politik

Jika kita merujuk kepada kenyataan historis,
maka penggunaan Aswaja sebagal suatu

madzhab, aliran pemikiran Jdan kesadaran
doktrin dapat dikatakan sebagal anakronistik
(penempatan peristiwa pada urutan yang salah).
Misalnya, jika kita menilai bahwa al-Khulafa al-
Rasyidun, dinasti Umayyah dan Abbasiyah itu
dianggap sebagai perwujudan dori Aswaja
dalam lapangan politik (baca: negara), maka itu
adalah anakronisme. Sebab kedua dan ketiga
babakan kekuasaan dalam sejarah Islam itu
tegak sebelum munculnya kesadaran akan
adanys doktrin Aswaja. Bahkan beberapa
khalifab Abbasiyah, sepoerti al-Ma'mun, temyata
lebih condong ke Mu'tazilah dan Syi'ah, dan
terkenal anti Aswaja. Dengan demikian, kita
perlu menghindari pola unakronistik di atas,
walaupun dalam lteratur islam, pola pemikiran
demikian masih banyak ditemukan. Syafiq A
Mughni mengungkapkan bukti, bahwa penulis
Mujiruddin al-Ulaimi, memasukkan as-Syafi’i
dalam buku biografi tokoh-tokoh Hanabilah,
padahal as-Syafi'i telah merumuskan ajaran dan
metode madzhabnya terlebih dabulu. Kedua
tokoh madzhab itu mungkin hanya sempat
bertemu tidak lebth dari dua kali."™ Mungkin
penulis buku sejarah itu melakukan hal
demikian itu dengan mendasarkan diri atas
adanya kesamaan orientasi teologis antara kedua
imam tersebut,

Namun jika kriteria Aswaja adalah
pemahaman literer terhadap ayat-ayat
mutasyabihat dalam al-Qur’an seperti yang
dikemukakan oleh Ahmad ibn Hanbal dan para
pengikutnya, yang dikenal anti bidah, terutama
pada masa al-Barbahari (w. 329 H/941 M) dan
Abu Ja'far al-Hashimi (w. 470 H/1077M)

RS Klanik vontang malimah (nguisition) ind dilakubkan oleh Fahm Jad'an, al-Mdimalks : Diewesal ff fadaliyyak al- Db al-
Stysah fi aleLslanr, Dar al-Syurug, Amavan, 1989 Juga oleh Walter Patton, Al Tiw Hamba! wsd tiee Mione, Lesden, | 987,

" Lihat Toow Batta ab- Ukbarl, al-Syark ua al-Tianah, Daml Masyriq, Damasqus, 1958, 1 21

" Lihat Montgomery Watt, The Formative Period of Inlumic Thought: The Propivet awd the Age of Caliphute, t.p., New York,

1986, . 242,

"Likat Syafig A Mughni, "Ahlusunnah wal Jama’sh dan Posisi Teologi Muhammadiyah,” dalam Din Syanwsudding od
Muhuranmadiyah Kiut din Lyok, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1990, h. 204-206. Lihat juga, al-Ulauniy, Fi Tarajim Ashhab al

Imam Ahmad, Alamul Kotub, Betrut, 1983, h 119,

"Untuk mengetahu i keanaran dan kerusihan yang biasa didakukan oleh kefompok " Aswags " yang diwakibi oleh al-Baahari
sebagai tokoh Hanabilah selama abad keempat dan keliena, Hbat Syaliq A, Maghnl, Husball Movestent from al-Barisehirt
to Abw Ju’far al-Hashiumi, Diseetast Ph.D. di University of Caldomaa, 1992,

TLikat Hamudah Clarabah, Abw al-Hasam al-Asy'arl, Majma' ol-Buhus al-Idamiyah, Calro, 1973, o 60.70.
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sepanjang abad ke-4 dan ke-5 H/kel0 dan ke-
11 M, maka sebetulnya Aswaja itu adalah suatu
komunitas Muslim yang, secare ckstrim anti
Syi'ah dan menjadi kelompok oposisi terhadap
dinasti Abbasiyah dan Bani Buwaih yang pro
Syi"ah. Sepanjang satu abad ini, kelompok
Aswaja yang juga dikenal sebagai @l al-hudits
ini melakukan perjuangan bersenjata anti Syi‘ah,
Mu'tazilah dan ahli ilmu kalam, termasuk
Asy ari dan Asy ariyah.™ Dengan demikian,
Aswaja seperti dirumuskan banyak pemikir,
belum menemukan bentuk pada abad ke-4 s.d
ke-5H/ke-10 s.d ke-11 M.

IV. All al-Sunnak yang Definitif

Asy ariyah dan Maturidiyah adalah mazhab
teologi yang dinisbahkan kepada Abu al-Hasan
al-Asy”ari (260-335) dan Abu Mansur al-Maturidi
(-333). Dari kedua tokoh ini, ombrio Aswaja
menemukan bentuk dan konsep teologinya yang,
hampir sempurna. Tetapi sejarah hidup al-
Asy'ari dan proses perumusan eologinya masih
terus diperdebatkan. Hal itu, karena tokoh yang
pertama ini sejak lahir hidup di pangkuan dan
didikan tokoh Mu'tazilah, Ali al-Jubba'i (235-
307H), sekaligus menjadi pengikut Mu tazilah
sampai usia 40 tahun. Kemudian ia memisahkan
diri, karena tidak puas dengan beberapa
keyakinan madzhab Mu'tazilah tersebut. la
kemudian mengembangkan pemikirannya
sendin yang tertuang dalam beberapa bukunya
yang menyangkut masalah-masalah teclogi
yang cukup rumit."” Beberapa penulis belum
menemukan jawaban yang meyakinkan tentang
rumusan pemikiran teologinya. Hal itu, karena
buku-buku yang ia tulis menunjukkan dua
kenyataan yang sulit dipadukan. Pada satu sisi,
ia cenderung sebagai pendukung ahl al-hadits
sebagai lawan dari ah] al-katam dan menjadi
pengikut setia Ahmad bin Hanbal. Hal int dapat
diketahui dalam bukunya yang berjudul ai-
Ibanah “an Ushul al-Diyinah™ Di pihak lain {a
kelihatan cenderung sebagal pendukung kalam
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dan ta'wil dengan menggunakan metode ahli
hadis. Kenyataan ini dapat dibaca dalam
bukunya yang berjudul lstihsan al-Haudh fi lim
al-Kalam." Jika benar, al-Asy' ari membels kalam,
maka tidak mungkin dalam waktu yang sama
ia juga termasuk pembels dan pengikut ahl al-
hadis yang dipelopori Ahmad ibn Hanbal,

Menghadapi kenyatsan di atas, sedikitnya
ada tiga pandangan, Pertama, Ketike al-Asy'ari
menyatakan keluar dari metode dan madzhab
Mu'tazilah, (e conderung secara ekstrim anti
Mu'tazilah, sekaligus menyatakan diri sebagai
pembela dan pongikut Ahmad ibn Hanbal,
tokoh panutan akl al-hadits. Pada waktu inilah
1a menuangkan pikirannya dalam buku al-
Ihanah. Kemudian setelah kondisinya mulai
stabil, ta sadar dan harus menyelesaikan prob-
lem teologinya secara moderat, tdak dengan
cara yang ekstrim melawan kecenderungan
ekstrim lainnya. Dalam kondisi demikian itulah
1a menulis buku lstihsan, sebapai kritik terhadap
metode berpikir whl al-hadits yang, secara ekstrem
cenderung literer dan antropomorfis (tajsim).
Kemudian ia menulis al-Luwma ™ sebapal kritik
terhadap metode berpikir Mu tazilah yang
cenderung liberal dalam menggunakan akal dan
rasio, sebegitu rupa schingga dapat
mengalahkan nask. Dengan demikian, metode
dan pola pikir Asy art menjadi penengah antara
nash dan akal. Metode inilah yang menjadi
sistem berpikir kalangan Aswaje dalam
menghadapi berbagai persoalan twologis dan
segala macam aspek kehidupan.

Kedua, al-Asy’ ari menulis kitab allhumah df
bawah suatu tekanan kelompok Hanabilah yang
cukup "beringas” untuk menghancurkan para
pemikir yang borbeda dengan kelompoknya.
Untuk menenangkan suasans dan untuk
menyelamatkan jiwanya yanyg lerancam, serta
untuk menarik simpati kalangan Hanabilah
yang memiliki ghirah yang "berlebihan”, ia
menulis buku yang berisi pujaan lwerhadap
Ahmad ibn Hanbal.”' Tapi kemudian al-Asy’ari
mengkeitik kalangsn Hanabilah sebagai

"AL-Awy'art, wh-liveak ‘an Ushul al-Digamh, al Sya’sh, Cairo, 1975,
AL Asy any, Riésslal Intilesian al-diasth 7 W wl-Kalaw, Hyderabad, 132,

PALAsy‘arl, al-Luwa’ f{ al-Radd ‘ale bl ul-Zayght voa al-Rida’, Cairo, 1955

A Dodam Kitab wi-Tbamuk, b 5-9, al- Asy'an monubis: Tendapat dan metde saya dalam menangani sgama aidalah mesigihinli
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“bodoh,” karena mereka agak fanatik, literal dan
tidak sudi menggunakan ta'wil®

Ketiga, salah-satu di antara dua kitab al-
Asy'ari yang berjudul Istihsan dan al-Ibanah
adalah palsu; bukan tulisan al-Asy’ari sendiri,
tetapi ditulis oleh kalungan Asy ariyah atau oleh
kalangan Hanabilah, untuk mengkleim bahwa
tokoh Aswaja ini berpihak kepada mereka.
Pendapat ketiga ini diungkap oleh Klein. ™ Tapi
dibantah oleh Hamudah Gharabah, karena
semua kitab al-Asy’an menunjukkan konsistensi
bahasa, dan ini cukup kuat dan akurat. Yang
membuat pendapat al-Asy ari seakan-akan
bertentangan, menurut Gharabah, adalah
adanya dinamika dan perkembangan pemikiran
yang biasa terjadi pada semua orang, termasuk
pada al-Asy’ ari sendiri. Tetapi dalam kasus yang
terakhir ini, theologinya berakhir pada
*twassut”, seperti dikenal oleh khalayak Aswaja
sefak abad ke-4 sampai sekarang,

Sedangkan pola pemikiran al-Maturidi tidak
banyak berbeda dengan al-Asy’ari, dan secara
metodologis dapat dikatakan sama. Yang
membedakan keduanya adalah bahwa al-
Maturidi, dalam beberapa hal, lebih liberal dalam
menggunakan rasio dibanding al-Asy’ari.
Beberapa contoh dapat dikemukakan di sini,
antara lain : 1. Ma'rifatullah (mengetahui adanya
Allah) denga akal atau nash; 2. Ukuran baik
buruk dapat diketahui dengan akal atau nash; 3.
Kasb (berusaha) dan ikhtiar tergantung manusia
atau Tuhan*

Perbandingan antara pola pikir al-Asy ari
yang, diperkuat oleh al-Maturidi kemudian
dikembangkan oleh al-Baghdadi (- 1037), al-
Bagillani (- 1013) dan al-Juwaini ( - 1085),
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mengantarkan konsep teologl Aswaja kepada
suatu tahap baru, yakni sebagai suatu madzhab
yang boleh dikataken “sempurna” untuk
menjawab semua tantangan teologis yang
berkembang pada abad ke-4 s.d. ke-5 H/ke-10
s.d, ke-11 M.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa,
embrio teologi Aswaja yang semula banyak
ditentukan oleh kalangan ahl al-hudits, dengan
tokoh-tokohnya seperti Ahmad ibn Hanbal dan
al-Barbahari, setelah tampilnya al-Asyari, al-
Maturidi, al-Juwaini, al-Baghdadi dan al-
Bagillani, teologl tersebut mengalami
“rasionalisasi” yang kemudian dikenal dengan
“sunni khalafi” (Aswaja khalafi), meninggalkan
corak pemahaman literer ahl al-hadits yang
kemudian dikenal dengan “sunni salafi” (Aswajo
salafi).

Dengan demikian, dapat kita pahami, jika
pada abad ke-4 s.d, ke-5 H/ke-10 s.d. ke<11 M,
terjadi konflik intern Aswaja antara yang khalafi
dan yang salafi. Konflik int demikian parahnya
karena satu terhadap yany lain saling
mengkafirkan ® Bahkan konflik intern Aswaja
ini sudah dimulai dan dirasakan oleh al-Asy ari
sondiri, Kalangan Hanabilah pada saat itu
cenderung sangal beringas, begitu rupa sehinggo
ketika al-Asy an walat, jasadnya dikebumikan
di Syir'at al-Mazaya, kemudian batu nisannya
dimusnahkan karena khawatir kelompok
Hanabilah akan menggali kuburnya dan
membakar tubuhnya. Sebab, sebagian di antara
mercka menuduh al-Asy’ari sebagal kafir dan
murtad, dan oleh karena itu boleh dibunuh dan
disiksa.®

Pertikaian antara Aswaja salafi dan khalafi

kitab Allah, Sunmah Nabi dan aparan yang dirtwayathan oleh paca sahabut Nabi, tabi'in, dan muhadditsin, seeta pendapat
yany tidak bertentangan dengan Ahmad bin Hanbal, karena belisu ini imam yang utama dan pemimpin yang senpuma.®
Lihat jugn Pengantar Wensinck, The Musliov Creed, Landon, 1965, h 90.91

2 Untuk jelasnya Hhat, Hamudah Gharabah, opoodf, b 76-80. Dan it juga b ' Asakir, Tobyis Kad:zb al-Muftari Fima
Nustba tha al-trevare ADE al-Hasan al-Asyart, Damaskus, 147, h 96100, Tentang ketegangan ind dapat dibaca dalam Thn

Abi Ya'ls, Thabwe! Humabiluk 11, 0 18

Lot Klein, Eglish Yrmslatton of the famah, Noew Havana, USA, 1440, k. 315 (Pengantar); lihat Coorge Makdisi, al-

Asyart and the Ash'urites, Studia Islasica VIIL 1963, b 21-21

#Untuk mengetahui secara tuntas sejarab hidup dan sublanst pemikiran teologs al-Matundi, liket Als Abul. Fastal, lrurs
wleb-a-Summak wa al- o wle Al Muwswr al-Maturidi wa Aro'uhn al-Kalwiyak, Maktabah Wahbah, Cairo, 1985, 480

halaman.

B Likat, Mughni, ope oft, b, 88.95,

* Abu al Fada', al-Mukhlusars fi ARbar al-Bashar, Konstantinopel, 1286, h. %6
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ini terus berlanjut. Dari pertikaian yang terjadi
pada abad ke-4 dan 5H/ke-10 s.d ke-11 M itu,
kelompok salafi boleh dikatakan unggul, karena
banyak mendapat dukungan dari penguasa.
Bukti yang dapat dikemukakan di sini adalah
bahwa pada abad ke-11, khalifeh al-Qaim
mencanangkan mencgaskan ajaran Aswaja yany,
yang dianutnys, di mana {a lebih memihak
kepada model penafsiran salafi (Hanabilah),
serta mengutuk teologi Mu'tazilah dan teologi
Aswaja khalafi (Asy ariyah).

Nasib teologi Aswaja khalafi (Asy ariyah)
mulai dapat bergerak agak leluass pada masa
al-Chazali (450-550) sebagai akibat dukungan
tidak langsung dari seorang wazir bernama
Nidham al-Muluk. Pada mass al-Ghazali,
suasana konflik dapat diredam dan ia mulai ikut
mengembangkan twologi al-Asy ari, terutama
dalam bukunyas yang berjudul wl-fgtishad fi al-
I"tigud 7 Sejak masa al-Ghazali inilah teologi al-
Asy'ari berkembang dengan pesat karena
wataknya yang moderat (al-i'tidal). Sementara
teologi Aswaja salafi mulai redup, karena
wataknya yang ekstrim (fatharruf). Teologi Sunni
salafi ini bersinar kembali pada masa Ibnu
Taimiyah abad ke-8 H/14M.

V. Aswaja dan Madzhab Figh

Sejak semula, mercka yang mengaku diri
sebagal "Aswaju” mengisyaratkan arti
pentingnya mayoritas (@l -sauwad al-a"dzam), Oleh
karena itu, setiap aliran merasa dirinya Aswaja,
akan selalu berusaha untuk tidak dikucilkan dari
mayoritas. Untuk menentukan suatu kelompok
ity mayoritas, prinsip ijma’ (konsensus) dalam
arti yang luas dan longgar memainkan peranan
penting, Akibatnya, ada beberapa kelompok
yang mencari perlindungan dalam “ijma’™” agar
tidak dianggap menyempal dari Aswaja
(mayoritas).

Masa yang kita banggakan sebagai “era
keemasan Islam” ternyata dipenuhi dengan
konflik dan ketegangan antar aliran yang cukup
tajam. Antara satu aliran dengan aliran lain
terdapat hubungan yang saling hantam dan
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kafir-mengkafirkan. Term-term yang mestinya
tabu dan udak layak dikemukakan untuk
menuduh sesama muslim, soperti kafir, syirk,
ilhad, zindiq dan lain-lain, sangat banyak kita
dapati dalam buku-buku sejarah aliran Islam
pada abad pertengahan (ke-4, ke-5 dan ko-6 H/
ke-10, ke-11, dan ke-12M). Kehidupan sosial di
ibu kota Baghdad yang penuh dengan protes
dan perkelahian massal pada masa tersebut
dapat menjadi saksi sejarah, sebagai akibat
negatif dari fanatisme madzhab wologi.
Namun perlu diingat bahwa pertentangan
tajam tersebut biasanya terjadi dalam soal
teologi. Seperti antara ahl al-hadits dan ahl al-
kalam, baik dari golongan Mu' tazilah maupun
Asy ariysh, Di pihak lain, dalam soal-soal figh,
ternyata ada toleransi antar madzhab yang
cukup besar dan terkendali. Perbedaan
pandangan dalam figh sama sekali tidak
menyebabkan satu mazhab menyerang dan
menghantam, apalagi mengkafirkan, yang lain,
Dengan demikian, {jma’ dalam bidang figh
mudah terjadi, dan dalam teologi sangat sulit
kita temukan. Oleh karena itu sangat wajar, jika
setiap aliran teologi berusahe mencari
perlindungan dalam madzhab figh agar tetap
diakui sebagai Aswaja, Dengan latur belakang
semacam ini, kita dapat mengert mengapa
beberapa tokoh Mu tazilah dan Maturidiyah
mengaku bermadzhab Hanafi. Sedangkan
kelompok Asy'ari dan Asy ariyah mengaku
bermadzhab Syafi'i, sementara kelompoh whi ai-
hadits tontu mengiktui figh Hanbali atau Maliki, *
Jika kita sudi menilai perkembuangan Aswaja
secara obyektif, maka Asy arivah dan
Maturidiyah lebth dekat kepada Mu tazilah.
Menurut catatatan sejarah, memang belum
pemah tenjadi ketegangan “serius” antara dua
kelompok kalam dan filsafat ini. Sebaliknya,
dalam sejarah, ketiga aliran teologls ini
(Asy'ariyah, Maturidiyah dan Mu tazmlah) selala
berhadapan langsung secara keras dan saling
mengkafirkan dengan kelompok Hanabilah dan
Barbahariyah, yang berasal dan berlanjut dan
garis pemikiran ahl al-hadits seperti Ahmad ibn
Hanbal, Barbahari, Ibnu Taimiyah dan

" Lilat Abu Haerdd al-Ghazall, al-lgtishad £ al-1tigad, Darul Maard, Cairo, 1964,

Tentu ada pengecualian dari kebiasann bermadizhab di atas. Sebab al-Baqillani, tokoh Asy artyals yang, cukup terkenial iy,
dan Thnu Rusyd yang filosol ternyata bermadzhab Maliki dalam figh. Sestang Abd. Jabbar yang dikenal sebagai fokob

Mu'tazilah vang kreatif ternyata bormadzhab Syafi |
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Muhammad bin Abdul Wahhab. Hingga
sekarang, nampaknya, ketegangan tersebut
masih terus berlanjut.

Saat ini, boleh jadi, diperlukan semacam
telaah dan pengelompokan kembali yang lebih
aslah di antara kelompok Aswaja Salafi dan
Aswaja Khalafi ini. Rupanya dua kelompok ini,
menurut bukti sejarah, sulit mencapai sikap yang
sama dalam menghadapi pelbagai persoalan
teologis dan problema kehidupan manusia. Hal
ini dapal terjadi, karena watak dan sikap hidup
dua kelompok ini memang berbeda. Oleh karena
{tu perlu penegasan sikap antar masing-masing
kelompok yang masih dalam lingkup Aswaja,

VI Posisi Doktrin Aswaja dalam Jam iyah
Nahdlatul Ulama

Sikap NU yang menempatkan Aswaja
sebagai doktrin teologis serta acuan dalam
peribadatan, mu’amalah dan tasawwuf,
menunjukkan suatu kesadaran historis di
kalangan Nahdliyyin untuk menilai sekaligus
memilih rumusan yang dianggap paling “benar”
dan paling “maslahah” dalam wacana
perkembangan pemikiran Islam. Tetapi, jika kita
perhatikan dari sudut kronologi sejarah dan
urut-urutan waktu, tokoh-tokoh yang dijadikan
“panutan” dalam rumusan Aswaja itu, antara
yang satu dengan yang lain nampak tidak
“nyambung”. Sebab, misalnya, antara perintis
madzhab empat yang terdiri dari Imam Malik
(80-150 H), Imam Hanafi (93- 179 H), Imam
Syafi'i (150-205 H) dan Imam Ahmad ibn Hanbal
(164-241 H) dengan dua perumus teologl
Aswaja, yakni al-Asy‘ari (260-235) dan al-
Maturidi ( -333 H), terdapat senjang waktu yang
cukup lama, Dalam arti, idak mungkin perintis
empat madzhab figh itu, secara teologis,
mengikuti rumusan al-Asy’arl dan al-Maturidi.
Yang terjadi malah sebaliknya. Dua perumus
teologi Sunni itu, dalam bidang figh, mengikuti
madzhab Syafi'{ dan Hanafi, Padahal teologi
atau “aqidah”™ menjadi ukuran utama dalam
Aswaja. Contoh lain, adalah tokoh yang
dianggap sebagai perumus tasawwul Aswaja,
Junaid al-Baghdadi ( -297 H). Karena ia lahir dan
merumuskan pemikiran tasawufnya sebelum al-
Asy ari dan al-Maturidi, maka mustahil, secara
teologis, fa mengikuti rumusan teologi al-Asy ari
dan al-Maturidi, Oleh karena ity, rumusan NU

tersebut semestinya mengandung beberapa
implikasi untuk mengembangkan dan
memantapkan pemahaman Aswaja di atas.
Pertama, penelitian lebih mendalam terhadap
karya-karya teologis al-Asy”ari dan al-Maturidi,
karya-karya figh imam madzhab empat dan
karya-karya tasawul al-Ghazalli dan Junaid al-
Baghdadi. Kedua, studi historis terhadap aliran-
aliran yang pernah menjadi pendukung Aswaja
dan penentangnya. Ketiga, studi perbandingan
dan keterpaduan terhadap seluruh produk
pemikiran para tokoh yang disebut dalam
rumusan Aswaja. Keempat, merekonstruksi
kembali rumusan Aswaja di atas, jika ternyata,
berdasarkan penelitian, produk pemikiran para
tokoh yang disebut dalam rumusan Aswaja itu
saling bertentangan dan kentradiktif, apalagi
sulit diterima secara rasional.

Implikasi semacam ini, sepanjang sejarah
NU, belum pernah dilakukan; bahkan mayoritas
kalangan tokoh Nahdliyin tidak borusaha secara
serius untuk mengkaji sumber pertama, berupa
kitab-kitab yang ditulis oleh para tokoh peletak
dasar doktrin  Aswaja itu. Yang berkembang
di kalangan Nahdliyyin adalah malah sumber
kedua, ketiga, bahkan sumber keempat dan
kelima yang umum dijadikan landasan teologis-
normatif bagi sikap hidup dan pola pikir mercka,

Sebagai contoh, dalam bidang teologis kita
lebih akrab dengan karya al-Juwaini, al-Bagillani,
al-Nasafi, al-Sanusi dan Sayyid Ahmad al-
Marzuqgi dibandingkan dengan karaya-karya al-
Asy ari dan al-Maturidi sendiri. Dalam bidang
figh, kita lebih akrab dengan karya-karya al-
Nawawi, al-Rafi’'i dibandingkan dengan al-
Syafi’i, Malik, Ahmad ibn Hanbal dan yang lain-
lain. Dalam bidang tasawwuf, kita memang
akrab dengan al-Ghazali, tetapi itu hanya
terbatas pada lhya' ‘Ulum al-Din dan Bidayah al-
Hidayah, di samping mitos dan manaqib. Syeikh
Abdul Qadir al-Jailani, Sedang karya-karya
Junaid al-Baghdadi mungkin masih asing dalam
wacana pemikiran kalangan elit Nahdliyyin,
Oleh karena itu, jika ada studi yang
menghasilkan kesimpulan yang kontradiktif dan
antagonistik antara para tokoh yang disebut
dalam rumusan “Aswaja” versi NU itu, kita
tidak perlu kaget. Karena kita memang belum
pernah melakukan studi serius, Contoh-contoh
berikut int mungkin bisa mempergelas soal di atas
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Pertama, Imam Malik, Hanafi dan al-Syafi'i,
dalam lapangan politik, lebih cenderung kepada
Syi ah, karena kecintaan mercka terhadap ahl al-
bait yang dalam sejarah memang terus-menerus
mengalami penindasan. Tetapi kecintaan
mereka ity tentu tidak membuat mereka
meyakini teologi Syi'ah yang tak mengakui
keabsahan al-Khulafa al-Rasyidun selain Al
Sebab teologi Syi'ah sebagai madzhab baru
dirumuskan pada abad ke-3H/ke-9 M, dengan
menjadikan hadis Ghadir Khum sebagai dasar
klaim teologi politik Syiah —hal yang masih
harus diperdebatkan.®

Kedua, Ahmad ibn Hanbal, menurut Ibn Jarir
a-Tabari delam kitab al-Khilaf, sebetulnya bukan
seorang fagih, Wetapi hanyalah seorang muhaddits,
Sebab kemampuannya dalam ber-istinbat dari al-
Qur’an dan al-Hadis hampir tak ditemukan. la
menjadi tokoh madzhab, karena “dibesarkan”
oleh para pengikutnya,™ terutama Ibn Taimiyah
dan Muhammad ibn Abdul Wahhab,

Ketiga, teort tasawwul al-Ghazali yang
dikenal selama ini oleh kalangan Sunni hanyalah
sebatas pemikiran yang ia kemukakan dalam
kitab Jhya® ‘Ulum al-Din, Dalam kitab ini,
pemikiran tasawwuf al-Ghazali memang terlihat
warna Sunninya. Akan tetapi, dalam kitab-
kitabnya yang lain, teori tasawwufnya lebih
mendekati al-Hallgj, terutama dalam konsep
Wihdah al-Wujud Bahkan al-Ghazali secara
implisit mengemukakan kekagumannya
terhadap teori funa’ dan huiul-nya al-Halls) dalam
Thya' Ulbum al-Din, ketiks membahas tingkatan
iman. Jika penemuan di atas dapat dibenarkan,
maka teori tasawufl al-Ghazali masih harus
diperdebatkan keabsahannya di kalangan
Aswaja.

Keempat, wori tasawuf al-Junaid boleh dikata
sangat asing dari pendengaran kita. Yang
menjadi pertanyaan, sumber apa yang digu-
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nakan oleh para perumus “ Aswaja” versi NU,
schingga mengadopsi teori tasawuf al-Junaid jtu
sebagai acuannya? Di lingkungan pesantren
sendiri, kepustakaan tentang atau oleh al-Junaid
sendiri hampir tidak dikenal, kecuali beberapa
kutipan pendapatnya di kitab-kitab yang ditulis
orang lain. Padahal, dalam sebuah artikel
pendek yang ia tulis dan diku dalam

Rasa'il al-Junaid, al-Junaid malah nampak

cenderung memihak kepada pendukung

peniadaan sifat Tuhan (nafy al-shifat)” yung lebth
mirip dengan pikiran Mu tazilah dan ber-
tentangan dengan teologi al-Asy ari.

Dari keempat contoh di atas, jelasiah bahwa
rumusan Aswafa yang selama ind kita terima,
perlu pengembangan dan evaluasi, melalui
studi yang serius. Hal ini, menurut saya, sangat
penting karena Aswaja bagi NU adalah landasan
gerak, berfikir dan bersikap,

Sebetulnya, rumusan aswaja a la NU di atas
dapat dikatakan “cukup baik dan tepat”, jika
disertal penelitian dan pendalaman hal-hal
sebagai berikut :

. Bahwa para tokoh yang disebut dalam
rumusan Aswaja itu adalah pemikir yang
produk intelektualnya meliputi tiga bidang
asasi hidup kaum muslimin, yakni teologi,
figh dan tasawuf,

2. Di antara para tokoh tersebut, dalam
beberapa hal, terdapat kecocokan, di
samping ada perbedaan, bahkan kadang
pertentangan yang antagonistik, seperti
telah diungkapkan di atas.

1. Kajlan historis terhadap aspek-aspek
kehidupan sosial politik yang terjadi sejak
Rasulullah wafat sampai pada masa hidup
para tokoh yang disebut dalam rumusan
Aswaja itu sangat penting. Kajlan itu juga
mesti disertai analisis tentang relevansinya
dengan kehidupan sekarang dan masa yang

PPertstiwa Ghadir Khum menjadi penting di kalangan Syi'ah' pada masa pemerintaban Ma'iz2 al-Daulah, dari dinasts
Buwaih th, 352 H/963 M. Pomakaian hadss hadis Ghadir Khum schagai dasar kaim hak Sayyidisa Al atas Inussak bary
muncul pada abed ke-3/9. Lilat al-Ya' qubs (w. 284 /897), al-Tarfkh, (L Heill, Losden, 1883 1, 133-135, fbn Quraibaly, (w. 276/
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akan datang.

4. Kafian historis terhadap altran-aliran (yang
masih dalam lingkup Islam) yang dalam
banyak hal bertentangan dengan doktrin
Aswaja.

Dari produk kajian tersebut, kita akan dapat
menampilkan sosok Aswaja yang lebih jelas,
simpatik, meyakinkan, transparan dan tidak
eksklusif,

VII. Kesimpulan

Dari kajian singkat ini, saya dapat menarik
suatu kesimpulan sebagal berikut:

1. Al al-Sunnah wa al-Jama’ah diyakini oleh
berbagal aliran dalam Islam sebagal
komunitas Muslim yang paling benar dan
selamat.

2. Aswaja sebagai suatu istilah, berdasarkan
hadis, memang sudah dikenal sejak masa
Rasulullah, tetapi Aswaja sebagal aliran
pemikiran, baru muncul pada abad ke-3 H,
yang diwakili oleh kelompok ahl a-hadits,
yang kemudian mengalami rasionalisasi di
tangan al-Asy’ari dan al-Maturidi,

3. Aswaja sebagai komunitas dan madzhab
kaum Muslimin baru muncul dan
dibakukan pada abad ke-4, ke-5, dan ke-6
H, di tangan al-Asy‘ari, al-Maturidi, dan al-
Ghazali serta para pengikut mereka.

4. Aswaja secara general dapat dibagi menjadi
dua kelompok besar. Pertama, ahl al-hadits
yang dipelopori oleh Ahmad ibn Hanbal dan
al-Barbahari, dan kemudian dikembangkan
oleh Ibn Taimiyah dan Muhammad ibn
Abdul Wahab yang kemudian dikenal
scbagai Aswaja salafi (Sunni salafi). Kedua,
ahl al-kalam yang dipelopori oleh al-Asy ari
dan al-Maturidi dan dikembangkan oleh al-
Junaid, al-Bagillani, al-Ghazali serta pada ers
modern oleh Muhammad Abduh.
Kelompok ini dikenal dengan Aswaja
khalafi (Sunni khalafi),

5. Hubungan antara dua kelompok intern

Aswaija inl sepanjang sejarsh penuh dengan

ketegangan, saling tuduh-menuduh serta
disharmoni.

6. NU lebih cenderung dan memilih pola
pemikiran kelompok Aswaja khalafi plus
batasan bermadzhab figh dan tasawuf,
walaupun implikasi dari kecendrungan itu
masih dalam proses dinamika, untuk
dirumuskan kembali.

7. Pilihan rumusan “Aswaja @ la NU” di atas
semestinya mendorong suatu kajian yang
historis di satu pihak, serta reinterpretasi
ulang untuk  merespon  seliap
perkembangan modemisasi di atas landasan
khazanah intelektual yang kokoh,

VIIL. Gagasan

Mengingat doktrin Aswaja dalam NU masth
dalam proses pencarian, maka selayaknya
Aswaja itu tidak dianggap sebagai suatu
madzhab, tetapi dianggap sebagai aliran
pemikiran (al-madrasah al-fikriyah) atau metode

berpikir (manhaj al-fikr). Agar pengertian Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah dapat diterima semua

pihak dan tidak cenderung eksklusif dan
dimonopoli satukelompok, sebaiknya Aswaja itu
dirumuskan sebagai, "komunitas muslim yang,
karena semangat mereka untuk menegakkan Islam
yang ideal seperti pada masa Raswl dirn masa sahabat,
dan sebagai akibat dari pergumulan mereka dengan
pelbagai alivan pemikivan, baik intern atau ekstern,
mereka memilih bersikap dan berpola pikir moderat
dan menengahi, (al-i"tidsl wa al-tawassut),
harmonis dalam arti serasi dan seimbang (al-
tawazun), toleran (al-tasammuh), serta bertindak
adil dan berani (al-"adl wal al-jur’ah).”

Tentu rumusan ini dapat disempitkan
menurut versi NU untuk terus dikembangkan
secara dinamis tanpa harus saling tuduh-
menuduh dan mengkledm dirt sebagai lebih Is-
lam dan lebih Aswaja. Apalagi disertai dengan
saling menyesatkan satu terhadap yang lain;
tambah fatal lagi jika saling mengkafirkan.
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